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INTISARI 
Daun duwet banyak digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 
tradisional karena berkhasiat sebagai obat. Akan tetapi, ekstrak daun duwet 
memiliki kelarutan rendah sehingga berakibat pada bioavailabilitas oral. Untuk 
mengatasinya maka dibuat dalam bentuk Self-Nanoemulsifying Drug Delivery 
System (SNEDDS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil sediaan 
SNEDDS yang memenuhi kriteria sebagai sediaan nanoemulsi dilihat dari hasil 
campuran minyak kemiri, tween 80, PEG 400 dan ekstrak kloroform daun duwet 
(Syzygium cumini (L.) Skeels). 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental yang 
dilakukan dengan mengekstraksi daun duwet menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut kloroform. Optimasi sediaan SNEDDS dilakukan dengan metode 
Simplex Lattice Design dengan bantuan software Design Expert. Hasil optimasi 
diuji karakteristiknya meliputi kejernihan, waktu emulsifikasi, dan stabilitas untuk 
selanjutnya ditentukan formula SNEDDS yang optimum. Formula optimum yang 
dihasilkan dibandingkan dengan formula hasil prediksi Simplex Lattice Design 
dan dianalisa menggunakan one sample t-test dengan software SPSS. Setelah itu, 
dilakukan drug loading serta  pengamatan terhadap ukuran dan distribusi ukuran 
tetesan dari formula SNEDDS ekstrak kloroform daun duwet. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa campuran 14,3% minyak kemiri, 
83,3% tween 80, dan 16,7% PEG 400 serta ekstrak kloroform daun duwet sebesar 
100 mg menghasilkan sediaan SNEDDS yang memenuhi kriteria sebagai sediaan 
nanoemulsi dengan nilai transmitan sebesar 88,7±0,5%T, waktu emulsifikasi 
dalam media akuades 30,3±4,5 detik dan media AGF 11,7±1,5 detik serta 
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ABSTRACT 
Duwet leafs widely used by the society for traditional medicine because it 
was efficacious as a medicine. However, the duwet leaf extract had a low 
solubility resulting in oral bioavailability. To overcome this problem made in the 
Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS). The aim of this 
research was to know SNEDDS that meets the criteria as nanoemulsion 
preparation from the result of mixture of candlenut oil, tween 80, PEG 400 and 
chloroform extract leaf of duwet (Syzygium cumini (L.) Skeels). 
The research method was used experimental method which was done by 
extracting duwet leaves by using maceration method with chloroform solvent. 
Optimization of SNEDDS formulation was done with simplex lattice design 
method using Design Expert Software. The optimization results were tested for 
their characteristics including clarity, emulsification time, and stability for the 
optimum formula of SNEDDS. The optimum formula was verified statistic 
analysis one sample t-test on SPSS. Thereafter, drug loading and observation of 
the distribution and droplet size of SNEDDS from extract chloroform duwet leafs 
were obtained. 
The results of research showed that the mixture of 14,3% candlenut oil, 
83,3% tween 80, 16,7% PEG 400 and 100 mg chloroform extract of duwet leaves 
of SNEDDS which fulfilled the criteria as nanoemulsion formulation with 
transmittance value of 88,7±0,5 %T, emulsification time in aquades medium 
30,3±4,5 second  and AGF medium 11,7±1,5 second and formed nanoemulsion in 
water with a particle size of 17 nm (PI=0.329). 
 
 










“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al-Insyirah :5 ) 
 
“Barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya akan diberi jalan keluar dari 
setiap urusannya dan diberi pertolongan dari tempat yang tak terduga, dan 
barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya akan dicukupi segala 
kebutuhannya.” 
(Q.S Ath-Thala : 2-3 ) 
 
“Bahagia bukan milik dia yang hebat dalam segalanya, melainkan milik dia yang 
mampu temukan hal sederhana dalam hidupnya dan selalu bersyukur” 
(Anonim) 
 
“Jangan pernah berputus asa jika menghadapi kesulitan, karena setiap tetes air 
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AGF   : Artificial Gastric Fluid  
HLB   : Hydrophilic-lipophilic balance 
nm   : nanometer 
o/w    : oil in water (minyak dalam air) 
PEG 400  : Polyethylene glycol 400  
PI   : Polydispersity Index 
PSA    : Particle Size Analyzer 
SD    : standard deviation (simpangan baku) 
SLD   : Simplex Lattice Design 
SNEDDS   : Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System 
TEM    : Transmission Electron Microscope 
